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Abstract

This study aims to determine the condition factor of common carp (Cyprinus carpio
L.), identify parasitic species, and analyze parasite infestation levels (prevalence)
in floating net cages (KJA) at the Mina Harapan Baru fish farming group, Awang
Bangkal Barat Village, Karang Intan District. A descriptive, qualitative survey was
used. Sampling was conducted three times at seven-day intervals using random
sampling on 15 fish. Ectoparasite examination was performed on skin mucus and
gills under a microscope. Observed parameters included fish condition factor,
parasite species, prevalence, and water quality. Results showed that common carp
were infected by seven parasite species: Trichodina sp., Dactylogyrus sp.,
Oodinium sp., Digenea, Henneguya sp., Epistylis sp., and Gyrodactylus sp. Overall
prevalence reached 93.33%, categorized as severe infestation. The highest
prevalence occurred in Dactylogyrus sp. (80%) and Digenea (73.33%). Water
quality showed temperatures of 26.4-28.8°C, pH 7.91-7.99, DO 2.9-3.0 mg/L, and
ammonia 0.5 mg/L. DO and ammonia values were outside optimal ranges, likely
triggering high parasite infestation.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan air tawar produksinya terus meningkat, kendala
memiliki  peran penting dalam terkait penyakit masih menjadi
penyediaan  protein  hewani di tantangan utama dalam kegiatan

Indonesia, dan ikan mas (Cyprinus
carpio L.) merupakan salah satu
komoditas yang paling banyak
dibudidayakan karena mudah
beradaptasi dan pertumbuhannya
cepat (Juniarsin et al, 2019;
Ridwantara et al, 2019). Meskipun

budidaya. Infeksi parasit merupakan
salah satu masalah yang sering
muncul, terutama pada sistem
pemeliharaan padat tebar seperti
Keramba Jaring Apung (KJA).
Kondisi kualitas air yang buruk,
rendahnya oksigen terlarut, serta
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kontaminasi dari ikan liar dapat
mempercepat penyebaran parasit dan
melemahkan kondisi fisiologis ikan
(Misganaw & Getu, 2016).

Infeksi parasit pada ikan mas
dapat menyerang kulit, insang, hingga
jaringan otot, yang menyebabkan
pertumbuhan terhambat, iritasi, dan
dalam kondisi berat dapat
menimbulkan kematian tanpa gejala
awal (Putri et al, 2016). Studi
pendahuluan di Kelompok
Pembudidaya lkan Mina Harapan
Baru menunjukkan adanya beberapa
jenis parasit yang menginfeksi ikan
mas, di antaranya Dactylogyrus sp.,
Trichodina sp., Myxobolus sp.,
Epistylis  sp., Ichthyophthirius
multifiliis,  Oodinium  sp., dan
Digenea. Hasil survei awal juga
menemukan beberapa ikan mas yang
mati, sehingga kondisi ini perlu
mendapat perhatian serius mengingat
minimnya informasi mengenai jenis
parasit yang dominan serta belum
optimalnya  pemeriksaan  infeksi
parasit di lokasi tersebut. Penelitian
bertujuan mengetahui faktor kondisi
ikan mas, mengidentifikasi jenis
ektoparasit yang menginfeksi, dan
(menganalisis ~ tingkat  serangan
parasit (prevalensi) di KJA tersebut.

METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan
selama 21 hari pada Keramba Jaring
Apung (KJA) milik Kelompok
Pembudidaya lkan Mina Harapan
Baru di Desa Awang Bangkal Barat,
Kecamatan Karang Intan, Kabupaten
Banjar. Lokasi ini dipilih berdasarkan
hasil  studi  pendahuluan yang
menunjukkan adanya infeksi parasit
pada ikan mas dan ditemukannya
kasus kematian ikan. Pemeriksaan
dan identifikasi parasit dilakukan di

Laboratorium Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar (BPBAT)
Mandiangin.
Metode Penelitian

Metode penelitian ini
menggunakan metode survei
deskriptif. Survei dilakukan untuk
memperoleh fakta dari gejala yang
ada dan mencari informasi faktual
dari suatu kelompok atau daerah
](Purbani et al., 2016).
Alat dan Bahan

Alat utama yang digunakan
meliputi serok, timbangan digital,
penggaris, ember, pH meter, DO
meter, termometer, ammonia test Kit,
serta mikroskop untuk identifikasi
parasit. Bahan yang digunakan adalah
sampel ikan mas (15 ekor) dan air
media dari KJA.
Metode Pengambilan Sampel Ikan

Sampel ikan mas diambil
menggunakan ~ metode  random
sampling pada koordinat lokasi
—3.492217,114.978082. Pengambilan
sampel dilakukan tiga kali dengan
interval  satu  minggu.  Setiap
pengambilan dilakukan pada pagi hari
dan diambil sebanyak lima ekor ikan,
sehingga total sampel yang dianalisis
berjumlah 15 ekor. Penentuan jumlah
sampel mengacu pada Arikunto
(1998), yang menjelaskan bahwa
apabila populasi lebih dari 100
individu, pengambilan sampel dapat
berkisar antara 10-25% tergantung
kemampuan peneliti, ruang lingkup
pengamatan, serta keterbatasan waktu
dan biaya.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari
perhitungan faktor kondisi, hasil
pemeriksaan ektoparasit dan
prevalensi ektoparasit pada ikan mas
(Cyprinus carpio L.), serta hasil
pengukuran  kualitas air akan
dianalisis secara deskriptif serta
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disajikan dalam bentuk gambar dan
tabel.
1) Faktor Kondisi

Adapun perhitungan faktor
kondisi ikan mengacu pada Effendie

(2002):
-W

=5 105

K

Keterangan:
K = Faktor kondisi
W = Berat ikan sampel (gram)
SL = Panjang baku ikan sampel (mm)
Sutjiati (1990) dalam
Wirawan et al (2018) menjelaskan
bahwa nilai faktor kondisi > 1,7
menandakan ikan dalam keadaan
sehat, apabila < 1,7 berarti kondisi
ikan kurang baik atau tidak sehat.
2) ldentifikasi Parasit
Pemeriksaan ektoparasit
dilakukan di Laboratorium Penguiji
BPBAT Mandiangin menggunakan
metode mikroskopis dengan

pemeriksaan pada lendir dan insang
ikan.  Lendir diambil  dengan
mengerik permukaan tubuh
menggunakan cover glass, sedangkan
insang dipotong pada bagian lamella
untuk diamati di bawah mikroskop.
Prosedur ini  dilakukan  untuk
mengidentifikasi ektoparasit yang
umumnya menyerang bagian tubuh
tersebut.
3) Prevalensi

Perhitungan prevalensi
ektoparasit dapat dihitung
menggunakan rumus Kabata (1985)
sebagai berikut:
Prevalensi (%) :

umlah ikan yang terinfeksi
(Rmehian VB, 100%
Jumlah ikan yang diperiksa

Kriteria  prevalensi  infeksi
parasit pada ikan menurut Williams
dan Bunkley (1996) dalam Maulana
et al (2017) dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Kriteria Nilai Prevalensi Parasit

Nilai Prevalensi (%) Tingkat Serangan Keterangan
<0,01 Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah
<0,1-0,01 Sangat jarang Infeksi sangat jarang
<1-0,1 Jarang Infeksi jarang
1-9 Kadang Infeksi kadang
10-29 Sering Infeksi sering
30-49 Umumnya Infeksi biasa
50-69 Sangat sering Infeksi sangat sering
70-89 Biasanya Infeksi hampir parah
90-98 Hampir selalu Infeksi parah
99-100 Selalu Infeksi sangat parah

4) Kualitas Air

Kualitas air sebagai parameter

HASIL DAN PEMBAHASAN

pendukung akan dianalisis secara
deskriptif narasi. Parameter kualitas
air yang diukur meliputi suhu, pH,
DO (oksigen terlarut) dan amonia.
Pengukuran dilakukan secara in situ
untuk mendapatkan kondisi
lingkungan perairan yang sebenarnya.

Faktor Kondisi

Faktor kondisi fisik sampel
ikan mas (Cyprinus carpio L.)
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kategori Faktor Kondisi Ikan Mas (Cyprinus carpio L.)

Batas Nilai K | Frekuensi Persentase Frekuensi (%) Kategori
>1,7 13 86,7 Sehat
<1,7 2 13,3 Tidak Sehat
Total 15 100,0
Hasil faktor kondisi rentan terhadap infeksi (Hardi, 2015;

menunjukkan bahwa 86,7% ikan
berada dalam kategori sehat (K > 1,7),
sedangkan 13,3% lainnya tergolong
tidak sehat. Meskipun sebagian besar
ikan memiliki kondisi fisik yang baik,
infeksi parasit tetap dapat terjadi.
Effendie (2002) menyatakan bahwa
parasit dapat mengganggu
pertumbuhan ikan, terutama bila
menyerang organ vital seperti insang
atau saluran pencernaan. Nilai K yang
rendah pada sebagian ikan diduga
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan
yang kurang optimal dan keberadaan
patogen, sehingga ikan menjadi lebih

Tabel 3. Jenis Parasit pada Ikan Mas

Nur, 2019).
Jenis Ektoparasit yang Ditemukan
Hasil identifikasi ektoparasit
menunjukkan bahwa ikan mas yang
berasal dari Keramba Jaring Apung
(KJA) Kelompok Pembudidaya Ikan
Mina Harapan Baru, Desa Awang
Bangkal Barat, Kecamatan Karang
Intan, Kabupaten Banjar terinfeksi
oleh beberapa jenis parasit, yaitu
Trichodina sp., Dactylogyrus sp.,
Oodinium sp., Digenea, Henneguya
sp., Epistylis sp., dan Gyrodactylus
sp, seperti yang di sajikan pada Tabel
3.

No Jenis Parasit Jumlah Sampel Positif
1 | Trichodina sp. 7 sampel
2 | Dactylogyrus sp. 12 sampel
3 | Oodinium sp. 1 sampel
4 | Digenea 11 sampel
5 | Henneguya sp. 8 sampel
6 | Epistylis sp. 4 sampel
7 | Gyrodactylus sp. 1 sampel

Prevalensi Parasit

Tingkat infeksi parasit pada
ikan dapat ditentukan berdasarkan
nilai prevalensi, yaitu persentase
jumlah ikan yang terinfeksi terhadap

total ikan yang diperiksa. Nilai
prevalensi ektoparasit berdasarkan
hasil pengamatan dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Prevalensi Parasit pada Ikan Mas (Cyprinus carpio L.)

. . Nilai .
Jenis Parasit Prevalensi (%) Tingkat Serangan Keterangan
Trichodina sp. 46,67 Umumnya Infeksi biasa
. Infeksi hampir
Dactylogyrus sp. 80,00 Biasanya parah
Oodinium sp. 6,67 Kadang Infeksi kadang
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Digenea 73,33 Biasanya Infeksi hampir
parah
. Infeksi sangat
Henneguya sp. 53,33 Sangat Sering sering
Epistylis sp. 26,67 Sering Infeksi sering
Gyrodactylus sp. 6,67 Kadang Infeksi kadang
Hasil identifikasi termasuk kategori infeksi parah.

menunjukkan bahwa ikan mas
terinfeksi oleh tujuh jenis ektoparasit
dengan tingkat serangan Yyang
berbeda. Dactylogyrus sp. dan
Digenea termasuk parasit yang sering
ditemukan dengan intensitas infeksi
cukup tinggi, sehingga berpotensi
mengganggu insang dan jaringan
tubuh. Henneguya sp. memiliki
tingkat serangan yang sangat sering
dan ditemukan dalam jumlah
melimpah, yang mengindikasikan
dominasi parasit ini pada ikan yang
diperiksa. Infeksi ini umumnya
membentuk kista pada insang dan
dapat menghambat proses
pernapasan.

Parasit Trichodina sp.
ditemukan dalam kategori infeksi
umum, dengan jumlah yang tidak
terlalu tinggi namun tetap perlu
diwaspadai karena dapat
menyebabkan iritasi kulit dan insang.
Epistylis sp. muncul pada sebagian
kecil ikan, tetapi jumlah individunya
cukup banyak pada ikan yang
terinfeksi, sehingga dapat
menimbulkan stres terutama jika
terjadi  bersama infeksi  lain.
Sementara itu, Oodinium sp. dan
Gyrodactylus sp. hanya ditemukan
sesekali dengan intensitas rendah,
namun keduanya dapat berkembang
lebih cepat ketika kondisi lingkungan
menurun.

Secara keseluruhan, 14 dari 15
sampel ikan mas terinfeksi parasit,
sehingga tingkat prevalensi mencapai
93,33%. Berdasarkan Kklasifikasi
Williams & Bunkley (1996), nilai ini

Tingginya prevalensi menunjukkan
bahwa populasi ikan berada pada
kondisi  tertekan, terutama jika
kualitas air kurang optimal atau
kepadatan  tebar  tinggi  yang
memudahkan penularan antar ikan.
Gesekan antar tubuh ikan juga dapat
menyebabkan luka yang
mempermudah masuknya patogen
lain seperti bakteri, virus, atau jamur
(Sitompul et al, 2019).

Kualitas lingkungan yang
kurang baik menjadi salah satu faktor
utama yang mendorong
perkembangan parasit. Selain itu,
ikan dengan daya tahan tubuh lemah
juga lebih mudah terinfeksi (Daud et
al, 2024). Pada penelitian ini, insang
merupakan organ yang paling banyak
terinfeksi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Aji et al (2022) yang
menyatakan bahwa organ yang rentan
terserang parasit adalah insang,
karena berfungsi sebagai organ
pernapasan yang secara langsung
bersentuhan  dengan  lingkungan
perairan, menyaring bahan-bahan
terlarut, partikel pakan, serta
mengikat oksigen. Selain itu, letak
insang yang terbuka, struktur
anatominya, dan intensitas kontaknya
dengan lingkungan menjadikan organ
ini sangat rentan terhadap perubahan
kualitas air, sekaligus menjadi lokasi
yang ideal bagi infeksi organisme
patogen, seperti ektoparasit.

Kualitas Air

Hasil pemeriksaan kualitas air
pada KJA ikan sampel dapat dilihat
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Kualitas Air

Parameter Kualitas - Periode Eengamatan - SNI 01-6131
Air Minggu Minggu Minggu (1999)
Ke-1 Ke-2 Ke-3
Suhu (°C) 28,8 26,4 28,8 25-30°C
DO (mg/L) 2,9 3,0 3,0 >5mgl/l
pH 7,91 7,97 7,99 6,5-8,5
Amonia (mg/L) 0,5 0,5 0,5 <0,1 mg/l
Hasil pengukuran tinggi umumnya berasal dari sisa

menunjukkan bahwa sebagian besar
parameter kualitas air masih berada
dalam kisaran yang mendukung
kehidupan ikan mas. Suhu perairan
berkisar 26,4-28,8°C, yang masih
sesuai dengan standar optimal 25—
30°C. Suhu dalam Kkisaran ini
umumnya mendukung metabolisme
dan pertumbuhan ikan, meskipun
fluktuasi suhu tetap dapat memicu
stres dan meningkatkan risiko infeksi
parasit (Bangsa et al, 2015). Nilai pH
perairan berada pada 7,91-7,99,
masih dalam batas ideal untuk
pemeliharaan ikan mas yaitu 6,5-8,5.
Namun, perubahan pH dapat
memengaruhi keseimbangan amonia
dan meningkatkan produksi lendir,
sehingga ikan lebih rentan terhadap
patogen (Irawan et al, 2019).

Kadar oksigen terlarut (DO)
pada penelitian relatif rendah, yaitu
2,9-3,0 mg/L, tidak memenuhi
standar minimal >5 mg/L. Kondisi ini
diduga dipengaruhi cuaca mendung
yang mengurangi fotosintesis,
sehingga suplai  oksigen  dari
fitoplankton menurun (Daroini &
Arisandi, 2020). Rendahnya DO

dapat menyebabkan stres,
menurunkan nafsu makan,
menghambat  pertumbuhan, dan

meningkatkan ~ kerentanan  ikan
terhadap parasit (Mustofa, 2020).
Sementara itu, kadar amonia tercatat
0,5 mg/L, melebihi batas nilai
toleransi bagi ikan mas. Amonia yang

pakan dan hasil metabolisme, dan
dalam jangka panjang  dapat
mengganggu fungsi fisiologis ikan
serta memudahkan infeksi patogen
(Mustofa, 2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar ikan mas
berada dalam kondisi fisik yang baik,
di mana 86,7% sampel memiliki nilai
faktor kondisi (K > 1,7), sedangkan
13,3% lainnya tergolong tidak sehat.
Pemeriksaan ektoparasit
mengidentifikasi tujuh jenis parasit
yang menginfeksi ikan mas, dengan
Dactylogyrus sp. sebagai parasit
paling dominan dengan prevalensi
80%, diikuti Digenea sebesar
73,33%, keduanya termasuk kategori
infeksi hampir parah, sementara

parasit lainnya memiliki nilai
prevalensi berkisar antara 6,67-
53,33%.

Parameter suhu (26,4-28,8°C)
dan pH (7,91-7,99) masih dalam
kisaran optimal untuk budidaya ikan
mas. Namun kadar oksigen terlarut
(2,9-3,0 mg/L) berada di bawah
standar. sementara kadar amonia (0,5
mg/L) melebihi ambang batas SNI
meskipun masih dapat ditoleransi
oleh ikan.
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